BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil beberapa kesimpulan

sebagai berikut :

1. Energi keadaan dasar sistem antiferromagnetik dengan kekisi berbentuk segitiga
anisotropik berada pada keadaan maksimum pada saat J, /J; ~ 0,7. Saat keadaan

ini frustasi geometrik sistem antiferromagnet mencapai maksimum.

2. Perubahan fase sistem antiferromagnet kekisi segitiga anisotropik terjadi pada
saat Jo/J; = 0,5. Saat J,/J; = 0 nilai magnetisasi adalah sekitar 0,3, dan saat
menuju J»/J; = 0,5 nilai magnetisasi menurun drastis hampir mendekati nol.
Setelah itu nilai magnetisasi kembali naik dan mencapai maksimum pada saat

Jr /1 =0,7.
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B. Saran

Untuk penelitian sejenis yang akan dilakukan mendatang, diberikan saran sebagai

berikut :

1. Mengaplikasikan bentuk lain dari kekisi antiferromagnet selain segitiga, misal-

nya persegi, heksagonal dan lain-lain.

2. Menggunakan model lain yang lebih mudah dan praktis dibandingkan dengan

model Heisenberg.

3. Penelitian ini masih menggunakan ruang dua dimensi sehingga dapat diperluas

dengan menggunakan ruang tiga dimensi.
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